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Abstract: Adolescents are the next generation of the nation who will become adults and give birth to the next 
generation. It is important for adolescent to have the right knowledge and attitudes, especially in fulfilling their nutrition 
in order to prevent stunting in the future. An initial survey conducted on adolescent at SMP Negeri 3 Martapura found 
that adolescent' knowledge and attitudes regarding balanced nutrition were still lacking. Animated videos are something 
that attracts the attention of adolescent, so in this service the service team needs to provide health education about 
balanced nutrition using animated videos. This service was carried out at SMP Negeri 3 Martapura. The service method 
is by showing animated video media, then discussions and questions and answers. As a result of this service, students 
said that their knowledge had increased about balanced nutrition and were committed to implementing it in their daily 
lives. For teenagers, animated video media can be used to increase teenagers' knowledge and attitudes about balanced 
nutrition. 
Keywords : Balanced Nutrition, Knowledge and Attitudes, Health Education, Adolescents, Animation Video 
 
Abstrak: Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang akan menjadi dewasa dan melahirkan generasi penerus 
selanjutnya. Penting bagi remaja untuk memiliki pengetahuan dan sikap yang benar terutama dalam pemenuhan gizi 
mereka dalam rangka mencegah stunting di kemudian hari. Survei awal yang dilakukan pada remaja di SMP Negeri 3 
Martapura mendapatkan hasil bahwa pengetahuan dan sikap remaja terkait gizi seimbang masih kurang. Video animasi 
merupakan suatu hal yang menarik perhatian remaja, sehingga pada pengabdian ini tim pengabdi perlu memberikan 
Pendidikan kesehatan tentang gizi seimbang menggunakan video animasi. Pengabdian ini dilakukan di SMP Negeri 3 
Martapura. Metode pengabdian yakni dengan penayangan media video animasi, kemudian diskusi dan tanya jawab. 
Hasil pengabdian ini, siswa mengatakan bahwa pengetahuannya bertambah tentang gizi seimbang dan berkomitmen 
untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada anak usia remaja, dapat menggunakan media video animasi 
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang gizi seimbang. 
Kata Kunci : Gizi Seimbang, Pengetahuan dan Sikap, Pendidikan Kesehatan, Remaja, Video Animasi 
 
 
PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa perkembangan transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa1. Masa remaja merupakan masa yang penting untuk memulai fondasi kesehatan yang baik, sebab 
pada masa ini terjadi pertumbuhan fisik, psikososial dan kognitif yang intens 2. Selama masa remaja, terjadi 
percepatan pertumbuhan yang terakhir, khususnya pada masa remaja awal yang merupakan masa kritis 
pertumbuhan fisik yang cepat dan perubahan komposisi tubuh, fisiologi dan endokrin. Pada masa ini 
pertumbuhan tulang mencapai 45% dan sebesar 15-25% tinggi badan orang dewasa dicapai selama masa 
remaja ini. Selama percepatan pertumbuhan masa remaja ini, hingga 37% dari total massa tulang dapat 
terakumulasi. Mengenai perubahan komposisi tubuh, remaja perempuan mulai menyimpan lemak di sekitar 
payudara, pinggul dan lengan atas, tetapi remaja laki-laki mulai kehilangan lemak dan mengembangkan 
otot 3. Masa remaja adalah masa di mana terjadi perubahan-perubahan dalam kehidupan remaja. Salah 
satu perubahan yang terjadi adalah perubahan gaya hidup dan kebiasaan makan. Perubahan tersebut 
memengaruhi kebutuhan remaja akan asupan gizi pada tubuhnya 4. Jadi, pada masa ini terdapat peluang 
untuk membentuk adopsi perilaku baru 2. 
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Saat ini remaja berisiko mengalami kekurangan gizi. Hal tersebut dikarenakan adanya pertumbuhan 
dan perkembangan fisik yang cepat pada remaja di masa pubertasnya, sehingga remaja memerlukan gizi 
yang optimal untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan remaja. Remaja yang mengalami 
kekurangan nutrisi rentan mengalami hambatan pada periode pertumbuhan dan perkembangannya 5. 
Sebagian besar remaja tinggal di negara berkembang 6. Secara global, lebih dari 3 miliar penduduk dunia, 
atau hampir dari setengah populasi dunia merupakan penduduk yang berusia di bawah usia 25 tahun 5. 
Sebanyak 1,2 miliar dari penduduk yang berusia di bawah usia 25 tahun tersebut merupakan remaja 
dengan rentang usia 10 hingga 19 tahun 5.  

Indonesia adalah negara berkembang dengan persentase kelompok usia remaja yang tertinggi 
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2020, 
persentase remaja adalah sebanyak 16,14% dari total penduduk Indonesia. Persentase tersebut 
merupakan persentase tertinggi untuk kelompok usia penduduk di Indonesia, diikuti oleh kelompok usia 
sekolah yaitu sebesar 8% dari total penduduk Indonesia 7. 

Besarnya persentase kelompok usia remaja di Indonesia menyiratkan bahwa nutrisi dan kesehatan 
yang memadai bagi remaja harus menjadi perhatian. Akan tetapi, kesehatan dan kebutuhan remaja serta 
pelayanan gizi pada remaja masih belum menjadi prioritas 8. Selain itu, banyak literatur yang menyebutkan 
bahwa menemukan cara untuk mencapai kesehatan dan gizi yang optimal bagi kelompok remaja masih 
menjadi tantangan utama 9. 

Kekurangan gizi adalah salah satu masalah kesehatan universal yang paling signifikan meningkatkan 
beban kesehatan global 10. Kurang gizi adalah isu kesehatan yang masih menjadi perhatian di seluruh 
dunia, karena hingga 50% dari semua remaja mengalami masalah gizi dan jumlahnya signifikan terutama 
di negara-negara berpenghasilan rendah. Salah satu kontributor penting terhadap kekurangan gizi pada 
remaja adalah kebiasaan makan remaja yang perlu mendapat perhatian khusus. Hal tersebut dibuktikan 
dengan pola makan remaja di negara-negara dengan sumber daya terbatas umumnya minim gizi. Misalnya, 
di kalangan pelajar remaja, hanya 34% remaja yang mengonsumsi buah dan hanya 21% saja remaja yang 
mengkonsumsi sayuran sebanyak satu kali sehari 10. 

Stunting adalah salah satu dampak paling umum dari kekurangan gizi kronis di dunia. Kasus stunting 
di Asia Tenggara, Indonesia menempati urutan keempat tertinggi setelah Negara Timor Leste, Laos dan 
Kamboja 11. Prevalensi stunting berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 
2018 adalah 30,8% 12, prevalensi tersebut mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 27,7% dan 
menurun lagi pada tahun 2021 menjadi 24,4% 13. Penurunan prevalensi tersebut perlu diapresiasi namun 
tetap saja stunting tetap ada dan masih menjadi masalah nasional sebab dapat berdampak pada Kesehatan 
generasi bangsa dan berdampak pada keuangan negara 14. 

Prevalensi remaja stunting di Indonesia adalah 18,5%. Hasil RISKESDAS tahun 2018 tentang 
stunting pada remaja di Kalimantan Selatan adalah sebesar 24%, prevalensi tersebut melebihi prevalensi 
stunting nasional. Kalimantan Selatan menduduki peringkat kesembilan sebagai provinsi dengan kasus 
stunting tertinggi dibandingkan dengan provinsi lainnya di Indonesia 11. Prevalensi stunting di beberapa 
kabupaten di Indonesia mengalami kenaikkan yang signifikan, salah satunya di Kabupaten Banjar. 
Prevalensi stunting di Kabupaten Banjar meningkat dari 17,68% pada tahun 2021 menjadi 24,6% di tahun 
2022 11,13,15. Kecamatan Martapura merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Banjar. 
Kecamatan Martapura memiliki kepadatan penduduk yang paling tinggi dibandingkan dengan kecamatan 
lainnya yang berada di Kabupaten Banjar dengan kepadatan penduduk mencapai 20,14% 16. 



 
 
 

Idea Pengabdian Masyarakat                                       
ISSN (Online) 2961-8592                                           Volume 4, Issue 02, May 2024 

 

 
   
 
This is an open-access article under the CC BY 4.0 International      
License  
© Idea Pengabdian masyarakat (2024) 

 
114 

 
 

 Stunting dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan pada remaja. Dampak pada 
pertumbuhan akibat stunting adalah perawakan tubuh remaja yang lebih pendek daripada remaja 
seusianya, selain itu remaja berisiko menderita obesitas, dan penurunan status kesehatan. Dampak 
stunting bagi perkembangan remaja diantaranya adalah penurunan prestasi dan kapasitas belajar serta 
penurunan produktifitas remaja 17. Pemerintah Indonesia berupaya menurunkan angka kejadian stunting 
dengan cara melakukan pencegahan. Upaya pencegahan stunting dapat dilakukan dengan meningkatkan 
status gizi remaja wanita dan wanita usia subur, pemberian asupan yang tepat pada bayi dan anak, 
meningkatkan akses air bersih dan sanitasi yang memadai, vaksinasi dan penanganan pada penyakit 
menular 18. 

Pemerintah Indonesia telah menyadari bahwa stunting juga dipengaruhi oleh aspek perilaku, yakni 
perilaku orang tua dalam memberikan makan kepada balita, mengingat pemberian makanan yang benar 
pada balita merupakan salah satu cara mencegah stunting. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dipahami 
bahwa perilaku dalam memberikan makan yang benar pada anak merupakan hal yang perlu menjadi 
perhatian. Selain itu, orang tua yang sehat dapat melahirkan anak yang sehat, sehingga penting bagi calon 
orang tua untuk mempersiapkan kesehatannya sebelum memiliki anak. Remaja merupakan generasi 
penerus bangsa yang suatu saat akan menjadi orang tua, sehingga penting bagi remaja untuk memiliki 
pengetahuan dan sikap yang benar terutama dalam pemenuhan gizi mereka dalam rangka mencegah 
stunting di kemudian hari. Peningkatan pengetahuan dan sikap pada remaja dapat dilakukan salah satunya 
melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman remaja terhadap gizi seimbang 19.  

Perkembangan dunia digital saat ini telah berpengaruh secara signifikan terhadap dunia 
pembelajaran, salah satunya terhadap media pembelajaran. Media pembelajaran adalah bahan, alat atau 
teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukatif 
antara pendidik  dan  peserta  didik  dapat  berlangsung  secara  tepat  guna  dan  berdaya  guna 20. 
Terdapat beberapa media pembelajaran salah satunya yaitu video, penggunaan   media   video   dalam   
proses   pembelajaran   dirasa   sangat   tepat   untuk menyampaikan pesan atau materi pembelajaran 21. 

Media pembelajaran yang sesuai dengan  kebutuhan  kegiatan  pembelajaran  akan menciptakan  
suatu  kegiatan  pembelajaran  yang efektif  dan  efisien  sehingga  materi  yang disampaikan  oleh  
pengajar  kepada  peserta  didik  bisa  diserap  secara  optimal 22. Pada remaja, video merupakan sesuatu 
hal yang menarik perhatian 21. Hasil penelitian sebelumnya oleh Tim Peneliti Divisi Keperawatan Anak yang 
berjudul “Media Video Animasi Meningkatkan Sikap Remaja tentang Gizi Seimbang Dalam Rangka 
Mencegah Stunting”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa diperoleh peningkatan skor yang 
signifikan pada variabel sikap remaja setelah diberikan intervensi penanyangan video “Yuk Kita Sadar Gizi”. 
Hal tersebut dapat dimaknai bahwa sikap remaja pada kelompok intervensi menjadi lebih baik setelah 
diberikan intervensi.  

Hasil survei yang dilakukan oleh tim pengabdi kepada sebanyak 30 orang siswa di SMP Negeri 3 
Martapura tentang pengetahuan dan sikap siswa perihal konsep gizi seimbang diperoleh hasil bahwa 
sebanyak 66,7% siswa memiliki pemahaman bahwa dalam sekali makan, hanya perlu ada nasi dan lauk 
saja. Selain itu, sebanyak 23,34% siswa memiliki pemahaman bahwa dalam satu hari, mereka hanya perlu 
makan sebanyak 2 kali sehari saja, serta asupan protein seperti ikan, ayam dan telur tidak perlu dimakan 
setiap hari, selain itu, sayur dan buah-buahan hanya perlu dimakan sesekali saja. Hasil survei pada sikap 
siswa sejalan dengan hasil temuan dari pengetahuan siswa tentang gizi seimbang, diantaranya sebanyak 
57,5% siswa setuju dengan pernyataan “bagi saya, makan nasi dan lauk saja sudah cukup untuk memenuhi 
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gizi saya.” Selain itu sebanyak 57,5% siswa juga setuju dengan pernyataan “saya hanya menimbang berat 
badan jika sedang penasaran saja”. Berdasarkan hasil survei tersebut dapat diketahui bahwa pengetahuan 
dan sikap siswa SMP Negeri 3 Martapura tentang gizi seimbang masih kurang. Berdasarkan hasil riset dan 
hasil survei yang telah dilaksanakan, maka Tim perlu melakukan pengabdian kepada masyarakat untuk 
mencegah stunting melalui edukasi gizi seimbang menggunakan media video animasi. 
 
METODE 

Metode pengabdian masyarakat ini dengan metode pendidikan kesehatan menggunakan video 
animasi tentang gizi seimbang, diskusi dan tanya jawab kepada SMP Negeri 3 Martapura, berikut kami 
lampirkan agenda kegiatan pengabdian. 

 
Tabel 1: Rencana Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan 

Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 
5 Menit Pembukaan: 

1. Memberi salam 
2. Menjelaskan tujuan pendidikan kesehatan 
3. Melakukan kontrak waktu pada peserta 

pendidikan kesehatan 

1. Menjawab salam 
2. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

5 menit Pelaksanaan: 
Menayangkan video animasi tentang gizi 
seimbang 

Menyimak dan memperhatikan 

30 menit Evaluasi: 
Meminta kepada peserta pendidikan kesehatan 
untuk menyebutkan kembali tentang: 
1. Berapa kali dalam sehari sebaiknya remaja 

makan? 
2. Apakah asupan protein seperti telur, daging 

ayam, daging ikan dan lain-lain perlu 
dimakan setiap hari? 

3. Apakah buah-buahan harus dimakan setiap 
hari? 

4. Manakah porsinya yang lebih banyak, 
apakah sayuran atau lauk dalam satu piring 
sekali makan? 

5. Apakah berat badan perlu ditimbang secara 
berkala? 

Menjawab pertanyaan dan bertanya 
kembali untuk klarifikasi 

5 menit Penutup: 
1. Mengucapkan terima kasih atas perhatian 

dan antusiasme peserta pendidikan 
kesehatan 

2. Mengucapkan salam 

Menjawab salam 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dimulai dengan penyusunan proposal pengabdian kepada masyarakat dan seminar 
proposal. Tim pengabdi kepada masyarakat Divisi Keperawatan Anak Stikes Intan Martapura juga 
menyiapkan media video animasi yang berjudul “Yuk Kita Sadar Gizi” dan menyiapkan Satuan Acara 
Penyuluhan (SAP). Selain itu Tim Pengabdi Divisi Keperawatan Anak juga mempersiapkan perizinan 
kegiatan pengabdian kepada Kepala SMP Negeri 3 Martapura. 
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Tahap Pelaksanaan  

Tim Pengabdi Divisi Keperawatan Anak menyampaikan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat dan 
prosesnya pada Wali Kelas dan siswa yang hadir di kelas. Setelah menyampaikan tujuan, tim pengabdi 
kemudian memberikan edukasi tentang gizi seimbang dalam rangka mencegah stunting melalui 
penayangan video “Yuk Kita Sadar Gizi”. Setelah siswa diberikan edukasi, Tim Pengabdi Divisi Keperawatan 
Anak kemudian melaksanakan diskusi tanya jawab kepada siswa untuk melakukan evaluasi dari 
pelaksanaan pendidikan kesehatan tentang gizi seimbang yang diberikan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 & 2: Kegiatan Pendidikan Kesehatan Melalui Penayangan Video Animasi “Yuk Kita Sadar 

Gizi” kepada Siswa SMP Negeri 3 Martapura 
 
Hasil diskusi tanya jawab yang dilaksanakan dengan peserta memperoleh hasil bahwa peserta 

pendidikan kesehatan sangat antusias dengan materi yang disampaikan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
banyaknya peserta yang mengangkat tangan ingin menjawab, ketika Tim Pengabdi mengajukan 
pertanyaan kepada peserta. Peserta pendidikan kesehatan menyatakan bahwa sebelumnya mereka 
memahami bahwa lauk pauk yang berasal dari protein hewani seperti telur, daging ayam, daging ikan dan 
sebagainya, tidak perlu dikonsumsi setiap hari. Begitu juga dengan buah-buahan dan sayur-sayuran yang 
sebelumnya peserta ketahui tidak perlu dikonsumsi setiap hari. Peserta juga menyatakan bahwa mereka 
tidak mengetahui pentingnya memantau berat badan secara berkala setiap bulan, padahal hal tersebut 
penting untuk memantau status gizi remaja. 

Berdasakan konsep gizi seimbang yang tertera dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia tentang pedoman gizi seimbang 23, anak usia remaja perlu mengonsumsi lauk pauk yang berasal 
dari protein hewani setiap hari. Selain itu anak usia remaja perlu mengonsumsi sayur-sayuran dan buah-
buahan setiap hari. Selain itu remaja juga perlu dipantau berat badannya secara berkala setiap bulan untuk 
mencegah terjadinya kekurangan maupun kelebihan berat badan.  

Berdasarkan hasil observasi, remaja yang merupakan peserta pendidikan kesehatan sangat antusias 
dalam menyaksikan video animasi “Yuk Kita Sadar Gizi”. Hal tersebut dikarenakan dalam penyampaian 
materi menggunakan video animasi. Media video animasi yang digunakan merupakan video animasi yang 
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dibuat oleh Tim Pelaksana Pengabdi berdasarkan pedoman gizi seimbang yang disampaikan dengan bahasa 
yang mudah dipahami oleh remaja. Video animasi dirancang sedemikian rupa agar menarik untuk disimak 
oleh remaja dengan durasi yang tidak terlalu lama, yakni selama 5 menit saja.  

Media video animasi memiliki pengaruh terhadap peningkatan sikap remaja tentang gizi seimbang. 
Peningkatan sikap remaja dapat disebabkan oleh pengetahuan yang diterima remaja cukup baik sehingga 
menimbulkan reaksi positif terhadap sikap. Selain itu, penggunaan media yang tepat juga menjadi faktor 
penting dalam pendidikan kesehatan. Media yang digunakan merupakan media yang audiovisual yang 
memudahkan remaja dalam memahami informasi yang rumit. Pengabdian masyarakat ini merupakan 
penerapan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikasari, Pusparina dan Irianti 24 yang berjudul media 
video animasi meningkatkan sikap remaja tentang gizi seimbang dalam rangka mencegah stunting. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa media video animasi berpengaruh dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap remaja tentang gizi seimbang. Hasil penelitian lainnya, yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Widhi dan Alamsyah 25 memeroleh hasil bahwa intervensi pendidikan gizi, salah satunya 
menggunakan video memiliki dampak terhadap peningkatan sikap remaja tentang gizi seimbang. 
Pemberian pendidikan kesehatan tentang gizi seimbang harus memerhatikan media yang sesuai dengan 
usia remaja dan juga sesuai zaman, sehingga remaja dapat fokus dalam menerima materi 25. 

 
KESIMPULAN 

Pentingnya dilakukan pendidikan kesehatan dengan menggunakan media pendidikan yang tepat. 
Pada anak usia remaja, dapat menggunakan media video animasi untuk meningkatkan pengetahuan dan 
sikap remaja tentang gizi seimbang dalam rangka mencegah stunting, sehingga kami merekomendasikan 
kepada tenaga kesehatan yang ingin meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja, agar menggunakan 
video animasi. 
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